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Abstrak 

Kemampuan komunikasi matematis tertulis dapat berbeda tergantung dari faktor yang mempengaruhi, 

salah satunya gender. Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis tertulis mahasiswa dalam menyelesaikan soal penerapan prinsip inklusi-eksklusi ditinjau dari 

perbedaan gender. Aspek komunikasi matematis tertulis yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

menulis (writing), menggambar (drawing) dan ekspresi matematika (mathematical expression). Metode 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dimana data yang digunakan berupa 

jawaban tertulis siswa dan transkrip wawancara. Subyek penelitian terdiri dari satu mahasiswa laki-laki 

dan satu mahasiswa perempuan yang dipilih berdasarkan kelengkapan jawaban tertulis, kemampuan 

komunikasi dan kesediaan terlibat dalam penelitian. Kemampuan komunikasi matematis subyek 

dideskripsikan mengikuti tahap penyelesaian masalah yang dikaitkan dengan aspek komunikasi 

matematis yang terlibat pada setiap tahap. Mahasiswa laki-laki melibatkan tiga aspek komunikasi 

matematis tertulis yaitu menulis, menggambar, dan ekspresi matematika. Namun, mahasiswa perempuan 

hanya memunculkan aspek menulis dan ekspresi matematika. Dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki, 

mahasiswa perempuan lebih detail dalam menuliskan informasi yang diberikan dalam masalah dan 

mengunakan representasi visual untuk menuliskan ide atau kesimpulannya. 

 

Kata kunci: Gender, komunikasi matematis tertulis, prinsip inklusi-eksklusi 

 

Abstract 

Written Mathematical communication skill can be different based on influence factors, one of them is 

gender. The purpose of this study is to describe the student's written mathematical communication skill to 

solve a problem involving the principles of exclusion-inclusion based on gender. Mathematical written 

aspects of communication used in this study include writing (writing), drawing (references) and 

mathematical expressions (mathematical expression). The data collected in this case study was students' 

written answers and interviews transcripts. The research subjects of this current studi were one male 

student and one female student selected based on problem resolution and recommendation. Both subjects 

were selected based on the completeness of their written answer, communication skill, and willingness to 

involve in the studi. We described the mathematical communication skill following their problem-solving 

steps based on the emergence of aspects of mathematical communication in each step. Our findings 

showed that the male student involved three aspects of mathematical communication: writing, drawing, 

and mathematical expression. In contrast, the female student only used mathematical aspects of writing 

and expression. In comparitaion with the male student, the female student wrote the information given in 

the problem more detail and used the visual representation to describe her idea or conclusion.. 
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PENDAHULUAN  

Komunikasi merupakan penyam-

paian informasi dari individu ke 

individu, individu ke kelompok maupun 

kelompok ke kelompok, sehingga hal 

itu menjadi penting dalam kehidupan. 

Pada pembelajaran matematika terdapat 

komunikasi matematis yang menjadi 
faktor penentu dalam proses penyele-

saian masalah (Maulyda & Dkk, 2020; 

Sa’dijah dkk., 2018). Komunikasi 

matematis terdiri dari dua macam yaitu 

komunikasi matematis lisan dan 

komunikasi matematis tertulis. 

Komunikasi matematis lisan ialah 

penyampaian ide atau gagasan dalam 

bentuk ucapan seseorang (Dzarian & 

Dkk, 2021). Dikatakan telah 

menerapkan komunikasi matematis 

lisan ketika berbicara dan menyang-

kutkan dengan konten matematika. 

Komunikasi matematis tertulis penyam-

paian gagasan matematika mengguna-

kan gambar, notasi, kosakata, dan 

simbol beserta bagiannya dalam bentuk 

tulisan antara dua orang atau lebih 

hingga pesan yang dimaksud dapat 

diterima (Asmana, 2018). Aspek 

komunikasi matematis tertulis terdiri 

dari: (1) menulis (writing) yaitu 

penjelasan gagasan dari selesaian 

masalah atau suatu gambar mengguna-

kan bahasa sendiri, (2) menggambar 

(drawing) penyampaian gagasan 

matematika atau selesaian masalah 

melalui gambar, dan (3) ekspresi 

matematika (mathematical expression) 

pernyataan kejadian atau masalah pada 

kehidupan menggunakan bahasa atau 

notasi matematika (Rasyid, 2020).  

Pentingnya komunikasi matematis 

telah disebutkan Asikin (Khoiriyah, 

2016) diantaranya dapat mempertajam 

kemampuan berpikir dan mengaitkan 

materi matematika, komunikasi 

matematis sebagai alat pengukur 

pemahaman matematika, dan melalui 

komunikasi mahasiswa dapat menyusun 

gagasan atau ide matematika. Hal 

tersebut juga merupakan bekal 

mahasiswa pendidikan matematika 

dalam menyampaikan hasil pekerjaan-

nya kepada dosen, mahasiswa lain, 

maupun orang lain. 

Prinsip inklusi-eksklusi merupa-

kan salah satu materi pada mata kuliah 

Matematika Diskrit. Prinsip ini 

menjelaskan mengenai perluasan ide 

pada Diagram Venn beserta operasi 

gabungan dan irisan (Himmi & Husna, 

2020). Cabang materi yang digunakan 

dalam pembahasan ialah penerapan 

prinsip inklusi-eksklusi pada teori 

bilangan. Komunikasi matematis tertulis 

berperan dalam ketuntasan mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal, yaitu 

menyampaikan gagasan matematis yang 

diterima pada perkuliahan ke dalam 

bentuk tertulis sehingga dapat dipahami 

oleh orang lain. Perbedaan gender 

memiliki pengaruh pada penyampaian 

gagasan matematika secara tertulis. Hal 

ini diungkapkan pada penelitian 

Murtafiah (2016) yang menyebutkan 

adanya perbedaan kemampuan komuni-

kasi matematis tertulis mahasiswa laki-

laki dan perempuan dalam 

menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan latar belakang, 

diperlukan adanya penelitian yang 

berkaitan dengan kemampuan komuni-

kasi matematis mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal penerapan inklusi-

eksklusi ditinjau dari perbedaan gender. 

Tujuan dari penelitian ini ialah 

mendeskripsikan kemampuan komuni-

kasi matematis tertulis mahasiswa laki-

laki dan perempuan dalam menyele-

saikan soal penerapan prinsip inklisi-
eksklusi. Adanya penelitian mengenai 

hal ini dapat ditentukannya metode 

perkuliahan yang tepat berdasarkan 

karakteristik gender sehingga hasil 

perkuliahan dapat maksimal. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis tertulis 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

penerapan inklusi-eksklusi ditinjau dari 

perbedaan gender. Berdasarkan hal 

tersebut, desain penelitian yang dipilih 

ialah penelitian kualitatif studi kasus 

yang mana penelitian ini 

mendeskripsikan suatu peristiwa yang 

terjadi, khusus pada penelitian ini ialah 

komunikasi matematis tertulis 

mahasiswa. Subjek penelitian adalah 2 

mahasiswa yang terdiri dari 1 

mahasiswa laki-laki dan 1 mahasiswa 

perempuan. Penelitian bertempat pada 

salah satu universitas di Kota Malang 

semester 3. Pada penelitian ini teknik 

pemilihan subjek yang digunakan 

merupakan non-random purposive 

sampling. Kriteria pemilihan subjek 

tersebut meliputi: (1) ketersediaan 

dalam mengikuti penelitian, (2) subjek 

dapat mengkomunikasikan gagasan 

terkait hal yang ditanyakan, (3) 

keterwakilan gender, yakni 1 laki-laki 

dan 1 perempuan, dan (4) keragaman 

representasi matematis yang digunakan. 

Data penelitian yang digunakan 

berupa jawaban tertulis mahasiswa 

mengenai soal penerapan prinsip 

inklusi-eksklusi yang diberikan, serta 

transkrip pembicaraan pada saat 

wawancara. Kedua data tersebut 

digunakan untuk mendeskripsikan 

komunikasi matematis tertulis subjek 

penelitian (triangulasi sumber data). 

Instrument yang digunakan meliputi 

soal penerapan soal penerapan inklusi-

eksklusi dan pedoman wawancara semi 

terstruktur. Sebagai control kualitas 

instrument (validitas), peneliti telah 

memvalidasi instrument kepada dosen 

sebagai ahli. Instrumen soal yang 

digunakan meminta subjek untuk 

menentukan bilangan bulat positif ( ), 

dimana         dan   tidak habis 
dibagi 2, 3, dan 5.  

 Pelaksanaan penelitian diawali 

dengan memberikan soal kepada 34 

mahasiswa program studi S1 

Pendidikan Matematika yang sudah 

menyatakan bersedia dalam mengikuti 

penelitian yang diselesaikan kurang 

lebih 30 menit. Kemudian peneliti 

mengevaluasi jawaban mahasiswa 

menggunakan rubrik penilaian yang 

telah disiapkan sehingga mendapat 

perwakilan 1 mahasiswa laki-laki dan 1 

mahasiswa perempuan. Pemilihan 

mahasiswa tersebut juga berdasar pada 

rekomendasi dosen pengampu mata 

kuliah. Pada hari yang sama, subjek 

mengikuti sesi wawancara. Selama sesi 

wawancara, peneliti merekam 

pembicaraan menggunakan perekam 

audio. 

 Penelitian ini menggunakan tiga 

tahap analisis yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Anggito & Setiawan, 

2018). Pada tahap reduksi data, langkah 

pertama yang dilakukan peneliti ialah 

membuat transkrip pembicaraan pada 

sesi wawancara. Selanjutnya, peneliti 

membaca transkrip serta memeriksa 

jawaban tertulis. Peneliti memberi randa 

pada transkrip dan jawaban tertulis yang 

mengacu pada aspek komunikasi 

matematis tertulis beserta deskripsi 

indikatornya. Tahap selanjutnya 

penyajian data, peneliti 

mengelompokkan bagian yang sudah 

ditandai berdasarkan aspek komunikasi 

matematis tertulis untuk menarasikan 

proses komunikasi matematis tertulis 

subjek pada saat menyelesaikan soal 

penerapan inklusi-eksklusi. Pada tahap 

penarikan kesimpulan, penulis pertama 

meninterpretasi data berdasarkan 

deskripsi pada aspek komunikasi 

matematis tertulis. Selanjutnya, 

interpretasi penulis pertama 
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dibandingkan dengan interpretasi 

penulis kedua (Triangulasi interpreter). 

Jika mendapat hasil interpretasi 

berbeda, akan dilaksanakan diskusi 

untuk memastikan interpretasi 

berdasarkan data (credibility)(Korstjens 

& Moser, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti 

mendeskripsikan proses komunikasi 

matematis tertulis mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal penerapan inklusi-

eksklusi ditinjau dari perbedaan gender. 

Terdapat 2 subjek yang terdiri dari 1 

mahasiswa laki-laki dan 1 mahasiswa 

perempuan. Berikut ini akan dipaparkan 

proses komunikasi matematis tertulis 

mahasiswa berdasarkan aspek menulis 

(writing), ekspresi matematika 

(mathematical expression) dan 

menggambar (drawing) serta tahapan 

pemecahan masalah yaitu memahami 

masalah, perencanaan penyelesaian 

masalah, pelaksanaan penyelesaian 

masalah, dan memeriksa kembali. 

Kedua subjek selanjutnya dalam bagian 

ini disebut L1 yang mewakili 

mahasiswa laki-laki dan P1 yang 

mewakili mahasiswa perempuan. 

 

1. Mahasiswa laki-laki (L1) 

Hasil pekerjaan L1 dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Hasil pekerjaan L1

Berdasarkan gambar yang 

terpampang di atas, L1 telah memahami 

soal yang telah diberikan. Hal ini dapat 

ditandai dengan L1 menyelesaikan soal 

tersebut (Purwanto, 2021). Tahap ini 

juga didukung dengan keterangan L1 

dalam sesi wawancara yang menyatakan 

bahwa mahasiswa tersebut dapat 

menyebutkan dan menyajikan informasi 

yang terdapat pada soal yaitu dengan 

mendaftar hal yang diketahui. 

Pada tahap memahami masalah, 

L1 tidak menuliskan informasi pada 

soal sehingga tidak terlihat aspek 

komunikasi matematis tertulis. 

Selanjutnya tahap perencanaan masalah, 

L1 menggunakan metode pengurangan, 

yaitu: 
               (  )   (  )  

 (  ) -  (    )   (    )   (    ) -
 (      )   ( 1) 
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Sebelum pada proses penyelesaian 

masalah, L1 terlebih dulu mencari 

informasi penting yang dapat diterapkan 

pada rumus tersebut. Langkah pertama 

yang dilakukan ialah mencari    dengan 
membagi 100 dan 2 yang menghasilkan 

50 bilangan,    dengan membagi 100 

dan 3 yag menghasilkan 33,3 kemudian 

dibulatkan menjadi 33, serta    dengan 
membagi 100 dan 5 menghasilkan 20 

bilangan. Langkah berikutnya L1 

mencari irisan: 

          (   )      

          (   )     

         (   )     

           (     )      ( 2) 
 

Pada tahap perencanaan 

penyelesaian masalah L1 memunculkan 

aspek komunikasi berupa ekspresi 

matematika (mathematical expression) 

dan menulis (writing). Hal tersebut 

ditandai dengan operasi hitung dan 

notasi matematika yang digunakan serta 

penulisan keterangan pada langkah 

perhitungan (Rasyid, 2020). 

Pada tahap penyelesaian masalah, 

L1 telah menerapkan informasi yang 

didapat ke rumus yang telah ditentukan 

pada perencanaan. L1 yaitu mencari 

           menggunakan metode (1). 

Operasi hitung yang terjadi ialah 

     (        )  (      
 )   . Setelah mendapat hasil akhir 
berupa banyak bilangan yang tidak 

habis dibagi 2, 3, dan 5, yaitu 26 

bilangan, L1 mengambar kesimpulan 

akhir berupa gambar diagram veen serta 

keterangan untuk memperjelas. Pada 

tahap ini terlihat mahasiswa L1 

memenuhi aspek komunikasi matematis 

tertulis berupa menulis (writing), 

ekspresi matematika (mathematical 

expression) dan menggambar (drawing) 

(Asmana, 2018). 

Tahap terakhir pada proses 

penyelesaian masalah ialah memeriksa 

kembali. L1 tidak dapat menerapkan 

tahap ini. hal tersebut ditandai dengan 

kesalahan L1 dalam menuliskan 

bilangan pada diagram venn yang 

seharusnya 26 menjadi 23. Kesalahan 

ini termasuk ke dalam kesalahan dalam 

meninjau kembali di saat mahasiswa 

merasa sudah tepat, tetapi terjadi 

kesalahan (Sulistyaningsih & 

Rakhmawati, 2017).   

2. Mahasiswa perempuan (P1) 

Hasil pekerjaan mahasiswa P1 

dapat dilihat pada gambar berikut:

 

 
Gambar 2. Hasil pekerjaan P1 
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Berdasarkan Gambar 2 yang 

tepapar di atas, P1 telah memahami soal 

yang diberikan pada tes. Hal tersebut 

ditandai dengan penulisan informasi 

secara detail dalam bentuk diketahui. P1 

menuliskan hal yang diketahui yaitu   , 

  ,    ke dalam bentuk notasi 
matematika. Berdasarkan wawancara 

yang diajukan tujuan dari bentuk 

penulisan itu untuk mempersingkat 

penulisan. 

Pada tahap memahami masalah, 

P1 telah memunculkan aspek 

komunikasi matematis tertulis yaitu 

menulis (writing) dan ekspresi 

matematika (mathematical expression). 

Hal yang menjadi tanda aspek tersebut 

ialah penulisan informasi yang 

diketahui dan penggunaan notasi 

matematika (Hikmawati & dkk, 2019).  

Tahap selanjutnya pada 

penyelesaian masalah ialah melakukan 

perencanaan. Hasil pekerjaan P1 

menunjukkan tahap tersebut pada 

pemilihan cara penyelesaian yaitu 

dengan mencari  (  ) hingga 

 (      ) dan rumus untuk mencari 

 (        ). Pada tahap ini terlihat 

penggunaan notasi matematika berupa 

banyak anggota bilangan. Aspek 

komunikasi matematis tertulis yang 

terdapat ialah ekspresi matematika 

(mathematical expreesion). Selanjutnya, 

P1 melakukan tahap penyelesaian 

masalah dengan mensubstitusikan 

bilangan pada rumus yang telah dipilih. 

Selanjutnya P1 melakukan perhitungan 

yaitu              sehingga 
menghasilkan banyak bilangan 1 sampai 

100 yang tidak bisa dibagi 2, 3, dan 5 

adalah 26 bilangan. Aspek komunikasi 

matematis tertulis yang terlihat pada 

tahap ini adalah ekspresi matematika 

(mathematical expression). 

Tahap terakhir pada proses 

penyelesaian masalah ialah memeriksa 

kembali. Hal tersebut ditandai dengan 

hasil pekerjaan P1 yang tidak terdapat 

kesalahan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian milik Lestari & dkk (2021) 

dimana perempuan mampu melalui 

tahap memeriksa kembali. Selama 

proses penyelesaian soal tes, P1 tidak 

memunculkan aspek komunikasi 

matematis tertulis berupa menggambar 

(drawing). Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Pratiwi, 2015) dimana 

terdapat siswa perempuan yang tidak 

memunculkan aspek komunikasi 

matematis tertulis yaitu menggambar. 

 

Tabel 1. Representasi kemampuan komunikasi matematis tertulis mahasiswa 

Aspek 

Komunikasi 

Subjek 

L1 P1 

Menulis (Writing) Menuliskan informasi terkait soal 

dengan menuliskan kembali pada 

lembar kerja dan menggunakan kata 

pada tahap operasi hitung 

Menuliskan informasi terkait soal 

dalam bentuk diketahui 

Ekspresi 

Matematika 

(Mathematical 

Expression) 

Menggunakan operasi hitung berupa 

pembagian untuk mencari banyak 

bilangan dan notasi matematika 

dalam menyimbolkan banyak 

bilangan dengan 

Menggunakan notasi mate-matika 

untuk menjelaskan infor-masi 

pada bagian diketahui, operasi 

pemba-gian dan rumus untuk 

menentukan banyak bilangan 

Menggambar 

(Drawing) 

Menggunakan Diagram Venn 

sebagai penarikan kesimpulan untuk 

mengelompokkan banyak bilangan 

yang habis dibagi 2, 3, dan 5 

Tidak menggunakan gambar 

dalam menarik kesimpulan 
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Berdasarkan hasil pemaparan 

hasil pekerjaan milik L1 dan P1 

ditemukan beberapa perbedaan dalam 

penyajiannya. Pada pekerjaan milik L1 

dituliskan informasi awal berupa 

penulisan kembali soal yang diberikan 

sedangkan P1 menuliskan ke dalam 

diketahui dan dalam bentuk notasi 

matematika. Bentuk perencanaan yang 

dilakukan L1 dan P1 memiliki 

kesamaan berupa penggunaan rumus 

untuk mencari banyak bilangan dari 1 

sampai 100 yang tidak bisa dibagi 2, 3, 

dan 5. Kemudian, pada tahap 

pemecahan masalah L1 dan P1 

melakukan perhitungan matematika 

yang tepat dengan mensubstitusikan 

 (  ) hingga  (      ). Namun 
terjadi perbedaan pada tahap 

pemeriksaan kembali dimana L1 tidak 

dapat melalui tahap tersebut, sedangkan 

P1 dapat melaluinya. Berdasarkan aspek 

komunikasi matematisnya terdapat 

perbedaan pada aspek menggambar 

(drawing) dimana L1 memunculkan 

aspek tersebut. Namun demikian, P1 

cenderung lebih detail pada aspek 

menulis (writing). Pernyataan tersebut 

berbanding terbalik dengan penelitian 

(Nugraha & Pujiastuti, 2019) yang 

menunjukkan perempuan lebih 

memunculkan aspek menggambar 

daripada aspek menulis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar pada hasil analisis dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa laki-laki dapat memuncul-

kan aspek komunikasi matematis 

tertulis berupa menulis (writing), 

ekspresi matematika (mathematical 

expression), dan menggambar 

(drawing), sedangkan mahasiswa 

perempuan hanya memunculkan aspek 

menulis (writing) dan ekspresi 

matematika (mathematical expression). 

Aspek komunikasi matematis tertulis 

pada tahap memahami masalah 

mahasiswa laki-laki ialah aspek menulis 

dan pada mahasiswa perempuan ialah 

aspek menulis dan ekspresi matematika. 

Pada tahap perencanaan penyelesaian 

masalah keduanya memunculkan aspek 

ekspresi matematika. Tahap penyele-

saian masalah mengarahkan mahasiswa 

laki-laki untuk memunculkan aspek 

menggambar, sedangkan mahasiswa 

perempuan menonjol pada aspek 

ekspresi matematika. Pada tahap 

memeriksa kembali, mahasiswa 

perempuan dapat memenuhi indikator 

tersebut. 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai perbandingan dan referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan kemampuan komuni-

kasi matematis tertulis mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal penerapan 

prinsip inklisi-eksklusi ditinjau dari 

perbedaan gender. Diharapkan pada 

penelitian selanjutnya dapat 

berkembang lebih luas untuk memberi 

solusi terbaik dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa. 
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